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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan 

model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) dengan model pembelajaran konvensional di 

Sekolah Menengah Atas Taruna Pekanbaru. Jenis penelitian ini adalah Quasy Eksperimen dengan 

Nonequivalent Control Group Desain. Subjek penelitian adalah siswa Sekolah Menengah Atas Taruna 

Pekanbaru, sedangkan objeknya adalah pengaruh model pembelajaran TGT terhadap hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran ekonomi. Populasi penelitian seluruh siswa kelas XI IPS sebanyak 66 siswa yang 

selanjutnya menjadi sampel penelitian. Teknik pengumpulan data menggunakan tes, observasi dan 

dokumentasi. Teknik analisis data melalui uji tes “t” dengan taraf signifikan 5% (1,669), diperoleh 

bahwa t hitung > t tabel atau 11,188 > 1,668 dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak. Artinya ada 

perbedaan antara hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran Teams Games 

Tournament (TGT) dengan hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional 

pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas Taruna Pekanbaru. 

Kata Kunci: Teams Games Tournament (TGT), Hasil Belajar 

 

Abstract 

This research aimed at finding out the significant difference of learning achievement between 

students taught by using Teams Games Tournament (TGT) learning model and those who were taught by 

using conventional learning model at Senior High School of Taruna Pekanbaru. It was quantitative 

research with quasi-experiment approach and nonequivalent control group design. The subjects of this 

research were students at Senior High School of Taruna Pekanbaru, and the object was the effect of TGT 

learning model toward student learning achievement on Economics subject. All the eleventh-grade 

students of Social Science were the population of this research, and they were 66 students. The samples 

were the eleventh-grade students of Social Science 1 and 2, and they were 66 students. Test, observation, 

and documentation were the techniques of collecting data. The technique of analyzing data was t-test with 

5% significant level (1.669). It was obtained that tobserved was higher than ttable, 11.188>1.668. 

Therefore, Ha was accepted and H0 was rejected. It meant that there was a significant difference of 

learning achievement between students taught by using TGT learning model and those who were taught 

by using conventional learning model on Economics subject at Senior High School of Taruna Pekanbaru. 

Keywords: Teams Games Tournament (TGT), Learning Achievement 
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PENDAHULUAN 

Bidang pendidikan merupakan salah satu dari sekian bidang yang penting untuk terus 

dikembangkan di Indonesia ini, apalagi perkembangan teknologi semakin banyak bermunculan 

setiap tahunnya sebagai dampak globalisasi. Tidak semua teknologi yang modern bermanfaat 

bagi kehidupan, terutama dalam bidang pendidikan itu sendiri. Terlaksanannya pendidikan 

tidak terlepas dari kegiatan proses belajar mengajar yang mengarah pada proses pencapaian 

tujuan pembelajaran. Mengajar tidak hanya sekedar menyampaikan informasi dari guru kepada 

siswa, namun banyak aktivitas dan tindakan yang dapat dilakukan oleh guru di dalam kelas, 

termasuk menciptakan hasil belajar yang baik bagi seluruh siswa. Guru berperan sebagai 

motivator dan fasilitator sedangkan siswa sebagai penerima informasi yang diharapkan dapat 

lebih berperan aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Untuk menciptakan suasana belajar siswa 

yang aktif bagi siswa, maka diperlukan pemilihan model yang tepat supaya keaktifan siswa 

dapat terjadi hasil belajar. Oleh karena itu, peningkatan mutu pendidikan berarti meningkatkan 

peningkatan kualitas SDM. Menyadari akan hal ini, pemerintah di Indonesia telah dan sedang 

mengupayakan untuk meningkatkan mutu pendidikan bagi masyarakatnya. Saricayir 

“mengungkapkan bahwa keberhasilan pendidikan tidak terlepas dari peran guru dalam 

mengelola kelas nya salah satunya yaitu ketepatan dalam menggunakan sebuah model 

pembelajaran sehingga efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa”. Rendahnya 

hasil belajar siswa pada umumnya mengalami kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan 

pada mata pelajaran Ekonomi. Permasalahan yang ada dalam mempelajari ekonomi berawal 

dari kurangnya sutirmnpengetahuan dan penguasaan konsep dasar dalam ekonomi itu sendiri. 

Peneliti berfokus pada tahapan-tahapan dalam model pembelajaran TGT, salah satunya 

tahap penghargaan. Pada tahap penghargaan dalam model pembelajaran TGT ini yang dapat 

menambah motivasi peserta didik untuk memahami materi dan mendapatkan hasil belajar yang 

baik. TGT berfokus pada peran aktif siswa dalam pelajaran, dengan memanfaatkan keadaan 

dalam subjek penelitian dimana peserta didik lebih sering berinteraksi dengan sesama 

temannya. Model pembelajaran TGT ini membuat siswa yang berkemampuan rendah dapat 

ikut berinteraksi dan lebih menonjol dengan teman-teman yang lain. Namun dibalik hal 

tersebut, pembelajaran dengan model TGT ini menuntut guru harus bisa memilih materi 

pelajaran yang cocok dengan model ini dan guru harus dapat menyiapkan model ini dengan 

baik sebelum pembelajaran dimulai, serta guru harus mampu mengalokasikan waktu dengan 

baik dan tetap.  
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Berdasarkan dari penelitian Anisa Makrifah bahwa terdapat peningkatan hasil belajar 

dengan model TGT lebih tinggi dibandingkan dengan model konvensional. Menurut Huda 

model TGT secara individual ataupun kelompok dapat meningkatkan hasil pembelajaran. 

Siswa yang diajar dengan model TGT terlihat lebih antusias dan semangat dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran materi keragaman suku bangsa di Indonesia. Dengan adanya game atau 

turnamen membuat siswa lebih tertarik untuk ikut dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini senada 

dengan kelebihan model TGT menurut Shoimin yaitu model TGT akan membuat siswa lebih 

bersemangat dalam mengikuti pembelajaran, karena di dalam pembelajaran ini guru 

menjanjikan sebuah penghargaan pada siswa atau kelompok terbaik. Salah satu model 

pembelajaran yang dapat digunakan agar siswa ikut terlibat aktif dalam proses pembelajaran 

adalah model pembelajaran Team Game Tournament (TGT). TGT adalah salah satu tipe atau 

model pembelajaran kooperatif yang mudah diterapkan, melibatkan aktivitas seluruh siswa 

tanpa harus ada perbedaan status, melibatkan peran siswa sebagai tutor sebaya dan 

mengandung unsur permainan serta reinforcement. Dalam model pembelajaran kooperatif tipe 

TGT siswa dibentuk dalam kelompok-kelompok kecil yang terdiri 5 sampai 6 siswa yang 

heterogen, baik dalam prestasi akademik, jenis kelamin, ras, maupun etnis. Komponen- 

komponen dalam TGT adalah penyajian materi, tim, game, turnamen, dan penghargaan 

kelompok. Aktivitas belajar dengan permainan yang dirancang dalam pembelajaran kooperatif 

model TGT memungkinkan siswa dapat belajar lebih rilaks di samping menumbuhkan 

tanggung jawab, kerja sama, persaingan sehat, dan keterlibatan belajar. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada saat PPL di SMA Taruna 

Pekanbaru bahwasanya siswa kelas XI IPS mendapatkan hasil belajar yang kurang bagus. Dapat 

dilihat dari hasil nilai ujian dan ulangan yang rendah. Pada saat guru menjelaskan materi, hanya 

beberapa siswa yang memperhatikan dan paham mengenai materi yang disampaikan. Siswa yang 

lainnya ada yang tidur, bermain handphone, tidak memperhatikan guru yang menjelaskan 

didepan kelas, perhatian mereka banyak teralihkan keluar kelas dan banyaknya siswa yang izin 

saat jam mata pelajaran. Sehingga siswa mendapatkan hasil belajar yang rendah karena kurang 

memahami materi yang disampaikan. Berdasarkan dari data observasi peneliti yang 

menunjukkan hasil ujian akhir semester ganjil masih dibawah rata-rata. Tolak ukur ketuntasan 

minimal (KKM) yang ditetapkan di SMA Taruna Pekanbaru yaitu 78. Hal ini bisa dilihat pada 

tabel berikut: 
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TABEL I.1 

HASIL BELAJAR EKONOMI SISWA KELAS XI IPS SMA TARUNA PEKANBARU 
 

Kelas Jumlah 

Siswa 

Nilai 

rata-rata 

Ketuntasan 

Tuntas % Tidak 

Tuntas 

% 

IPS 1 33 76 15 45,45 18 54,54 

IPS 2 33 73,18 15 45,45 18 54,54 

 

Berdasarkan hasil observasi dan data tersebut, peneliti mengidentifikasi bahwa rendahnya 

hasil belajar Ekonomi siswa kelas XI disebabkan beberapa hal diantaranya: 1. Banyak siswa di 

dalam kelas tidak tertarik terhadap materi pelajaran, bermain gadget bahkan tidur pada saat 

kegiatan belajar mengajar berlangsung. 2. Beberapa siswa menyatakan kesulitan mereka dalam 

menerima pelajaran ekonomi karena kurang memahami materi karena siswa menganggap materi 

yang diberi sulit. 3. Hasil belajar siswa masih tergolong rendah dikarenakan kurang partisipasi 

siswa saat belajar mengajar hanya beberapa siswa yang aktif dan tidak fokus dalam 

mendengarkan materi yang disampaikan. 

Berdasarkan permasalahan yang didapat cukup beralasan untuk dilakukan penelitian 

menggunakan model pembelajaran kooperatif Teams Games Tournament. Model pembelajaran 

kooperatif TGT dapat melatih keaktifan siswa selama proses pembelajaran berlangsung dan 

kecepatan berfikir dengan melakukan permainan (tournament games), sehingga proses belajar 

akan lebih hidup, menarik dan tidak menjenuhkan serta diharapkan hasil belajar akan meningkat. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti menetapkan judul penelitian “Pengaruh Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament (TGT) terhadap Hasil Belajar Siswa 

pada Mata Pelajaran Ekonomi di Sekolah Menengah Atas Taruna Pekanbaru”. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan 

metode yang digubakan peneliti adalah metode eksperimen. Jenis eksperimen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Quasy Experimental Design yaitu desain yang memiliki kelompok 

control. Quasy Eksperimental Design merupakan metode penelitian untuk melihat hubungan 

sebab-akibat yaitu perlakuan ynang diberikan terhadap variable bebas (x) untuk melihat 

hasilnya pada variable terikat (y). penelitian ini juga menggunakan jenis Nonequivalent Control 

Group Desain. Penelitian ini dulaksanakan di SMA Taruna Pekanbaru. 
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Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa XI di SMA Taruna Pekanbaru tahun pelajaran 

2023/2024dengan jumlah siswa sebanyak 66 siswa dibagi ke dalam dua kelas. Objek dalam 

penelitin ini pengaruh model pembelajaran TGT terhadap hasil belajar siswa paad mata 

pelajaran ekonomi di SMA Taruna Pekanbaru. Penelitian ini populasinya adalah seluruh siswa 

kelas XI IPS SMA Taruna Pekanbaru Tahun Pelajaran 2023/2024 yang berjumlah 66 orang 

terbagi dalam 2 kelas yaitu kelas XI IPS 1 dan XI IPS 2. Sampel yang digunakan pada 

penelitian adalah XI IPS 2 dengan jumlah siswa 33 dan XI IPS 2 dengan jumlah siswa 33. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah Tes, Dokumentasi dan Observasi. Uji 

instrument yang digunakan yaitu uji validitas, uji reliabilitas, tingkat kesukaran soal, daya 

pembeda soal. Teknik analisis data yaitu uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis (uji-

t). 

 

UJI VALIDITAS 

Instrumen yang valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mngukur apa 

yang seharusnya diukur. Instrumen yang dilakukan peneliti berupa soal tes hasil belajar. soal 

tes hasil belajar diuji validitasnya di kelas lain. Jumlah Instrumen di uji cobakan untuk 

menentukan validitasnya. Adapun rumus yang digunakan dengan memakai nilai asli sebagai 

berikut: 

Adapun rumus yang digunakan dengan memakai nilai asli sebagai berikut: 

N ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋) (∑ 𝑌) 
𝑟𝑥𝑦 =   

√[𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋) 2][𝑁. ∑ 𝑌2] − (∑ 𝑌) 2 

Keterangan: 

rxy = Koefisien validitas 

N = Banyaknya mahasiswa 

X = Skor item X 

Y = Skor total  

Hasil perhitungan dengan ketentuan rhitung > rtabel dengan taraf signifikan 5% dikatakan 

valid. Sebaliknya jika rhitung < rtabel dikatakan tidak valid dan harus diperbaiki atau dibuang. 

Uji validitas instrumen diujikan pada 97 responden. untuk menentukan nilai rtabel digunakan 

df = N-2 berarti df = 97-2 = 95. Dari nilai koefisiensi korelasi signifikan 5% diketahui nilai 

rtabel sebesar 0,195.Berdasarkan hasil uji validitas butir soal pilihan ganda yang telah dilakukan 

diperoleh 20 soal yang valid dan tidak ada soal yang tidak valid. Dengan demikian 20 soal 

tersebut dapat digunakan sebagai instrumen penelitian. Dari soal-sola yang valid 

selanjutnya akan diujitingkat kesukaran dan daya pembeda soal. 
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R = 

UJI RELIABILITAS 

Reliabilitas sering diartikan dengan keterandalan. Artinya suatu tes memiliki 

keterandalan bilamana tes tersebut dipakai mengukur berulang-ulang hasilnya sama. 

Reliabilitas merupakan keterandalan. Reliabilitas intrumen tes dihitung untuk mengetahui 

konsistensi hasil tes. Instrument yang reliabel adalah instrument yang bila digunakan beberapa 

kali untuk mrngukur objek yang sama akan menghasilkan data yang sama. Untuk mengetahui 

reliabilitas perangkat tes ini digunakan rumus yang sesuai dengan bentuk tes uraian (essay), 

yaitu rumus alpha sebagai berikut: 

 𝒏  𝚺 𝛔𝐛 𝟐 
11 ( ) (𝟏 − ) 

𝒏−𝟏 𝛔𝟏 𝟐 

Keterangan: 

r11 : koefisien relia|bilita|s pera|ngka|t tes  

n : ba|nya|knya| item tes 

∑ 𝜎𝑏 2 : jumla|h va|ria|ns skor setia|p butir tes 

𝜎1 2 : va|ria|ns tota|l 

TA|BEL 2 

HA|SIL UJI RELIA|BILITA|S 
 

Ka|ra|kteristik Ha|sil Uji 

Relia|bilita|s 

Ha|sil Interpreta|si 

r hitung 0.729 Tinggi Relia|bel 

 

Dari tabel diatas, hasil uji reliabilitas soal valid maka diperoleh nilai r hitung sebesar 

0.729 pada soal. Karena soal memiliki nilai > 0,060 maka dapat disimpulkan bahwa soal masuk 

kedalam kriteria cukup dan soal dikatakan reliabel. 

 

TINGKAT KESUKARAN SOAL 

Tingkat kesukaran soal adalah pengukuran seberapa besar derajat kesukaran suatu soal. 

Asumsi yang digunakan untuk memperoleh kualitas soal yang baik, disamping memenuhi 

validitas dan reliabilitas, adalah adanya keseimbangan dari tingkat kesulitan soal tersebut. 

Artinya soal dengan kategori mudah, sedang, dan sukar secara proporsional. Untuk 

menentukan taraf kesukaran digunakan rumus: 

 
𝑩 

𝑷 = 
𝑱𝑺
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Ketera|nga|n: 

P = indeks kesuka|ra|n soa|l 

B = ba|nya|knya| siswa| ya|ng menja|wa|b denga|n betul 

Js = jumla|h siswa| ya|ng mengikuti tes 

Berda|sa|rka|n hasil tingkat kesukaran soal, pa|da| butir soa|l No. 1,2,4,5,6,10,15,16,17,18 

memiliki ta|ra|f kesuka|ra|n seeda|ng, dima|na| renta|n nila|i bera|da| pa|da| tingka|t kesuka|ra|n a|nta|ra| 

0,31-0,70 Sela|njutnya|, pa|da| butir soa|l No. 3,7,8,9,11,12,13,14,19,20 memiliki ta|ra|f kesuka|ra|n 

muda|h, dima|na| renta|n nila|i bera|da| pa|da| tingka|t kesuka|ra|n a|nta|ra| 0,71-1,00. 

 

DAYA PEMBEDA SOAL 

Untuk menentuka|n da|ya| pembeda| (D) terlebih da|hulu skor da|ri peserta| tes diurutka|n 

da|ri skor tertinggi sa|mpa|i skor terenda|h. Rumus untuk menentuka|n da|ya| pembeda| diguna|ka|n 

rumus ya|itu: 

DB =
𝑩𝑨 

− 
𝑩𝑩 

= PA| – PB 

𝑱𝑨 𝑱𝑩 

 
Ketera|nga|n: 

D = a|ngka| indeks diskrimina|si soa|l 

JA| = jumla|h peserta| kelompok a|ta|s  

JB = jumla|h peserta| kelompok ba|wa|h 

BA| = jumla|h kelompok a|ta|s ya|ng menja|wa|b bena|r  

BB = jumla|h kelompok ba|wa|h ya|ng menja|wa|b bena|r  

PA| = Tingka|t kesuka|ra|n pa|da| kelompok a|ta|s 

PB = Tingka|t kesuka|ra|n pa|da| kelompok ba|wa|h. 

Kla|sifika|si Indeks Da|ya| Beda| Soa|l: 

a. 0, 0 – 0,19 : Jelek 

b. 0, 20 – 0,39 : Cukup 

c. 0, 40 – 0,69 : Ba|ik 

d. 0, 70 – 1, 00 : Ba|ik seka|li 

Berdasarkan hasil daya pembeda soal terdapat 12 soal tergolong cukup dan 8 soal 

tergolong baik. 
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TEKNIK ANALISIS DATA 

Uji Normalitas Data 

Uji normalitas yang digunakan peneliti dalam penelitian ini diolah dengan bantuan SPSS 

21. Kaidah yang digunakan untuk mengetahui normal atau tidaknya sebaran data adalah jika p > 

0,05 maka sebaran data normal atau tidaknya sebaran jika p < 0,05 maka sebaran data tidak 

normal. 

Uji Homogenitas 

Uji homogenitas ini dilakukan terhadap skor nilai perolehan pemahaman siswa pada mata 

pelajaran ekonomi antar kelas eksperimen dan kelas kontrol. Nilai sig. atau signifikansi atau nilai 

probability > 0,05, data berasal dari populasi yang mempunyai varians sama (homogen). 

Uji T test 

Uji t dila|kuka|n seba|ga|i pengujia|n norma|lita|s da|n uji homogenita|s terha|da|p skor da|ta| 

ya|ng diperoleh. Dima|na| diketa|hui ba|hwa| pema|ha|ma|n siswa| pa|da| ma|ta| pela|ja|ra|n 

ekonomi ba|ik kela|s eksperimen ma|upun kela|s kontrol berdistribusi norma|l da|n 

bersifa|thomogen. Uji t ini dila|kuka|n untuk meliha|t a|da| tida|knya| perbeda|a|n pa|da| ha|sil 

posttest siswa| kela|s eksperimen da|n posttest kela|s kontrol. A|da|pun penga|mbila|n keputusa|n: 

Jika| thitung > tta|bel, ma|ka| Ho ditola|k da|n Ha| diterima| 

Jika| thitung < tta|bel, ma|ka| Ho diterima| da|n Ha| ditola|k. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian penggunaan model pembelajaran TGT dilaksanakan 4 kali pertemuan. 

Selanjutnya dari hasil observasi pada setiap pertemuan terjadi peningkatan. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa kegiatan aktivitas guru dengan diterapkan model pembelajaran TGT pada 

materi pertumbuhan ekonomi dan pembangunan ekonomi dikategorikan sangat baik. Hal ini 

dapat dilihat pada pertemuan keempat bahwa hasil persentase skor observasi 97,05%. 

 
 

      

  

 

 

Gambar 1.Grafik Rata-Rata Aktivitas Guru Pada Mata Pelajaran Ekonomi Menggunakan 

Model Pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) 
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Penelitian melakukan uji validitas dan reliabilitas menggunakan SPSS 21 for windows. 

Uji validitas dan reliabilitas ini keseluruhan berjumlah 20 soal dan semua valid. Rata-rata hasil 

belajr siswa pada mata pelajaran ekonomi pada kelas control sebesar 45,91%. Setelah 

dilakukannya pretest dan posttest dapat dilihat perbedaan rata-rata hasil belajar siswa antara kelas 

eksperimen dan kelas control melalui gambar 2 berikut: 

 

 

Gambar. 2. Grafik perbandingan rata-rata hasil belajar siswa antara kelas eksperimen dan 

kelas control 

 

Berdasarkan Gambar 2 terlihat bahwa terdapat perbedaab antara pretest dan posttest pada 

kelas eksperimen dan kelas control. Pada kelas eksperimen sebelum dilakukkannya treatment 

(pretest) nilai rata-rata hasil belajar siswa pada kelas eksperimen adalah 41,67 dan kelas control 

32,42. Setelah dilakukannya treatment (posttest) nilai rata-rata hasil belajar siswa pada kelas 

eksperimen adalah 71,82 dan kelas kontril 45,91. Terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil 

belajar siswa dikelas yang menggunakan model pembelajaran TGT dengan hasil belajar siswa 

menggunakan pembelajaran konvensional. Analisis data yang digunakan peneliti yaitu uji 

normalitas. Berdasarkan perhitungan yang dilakukan dengan Kolmogorov-smirnov diperoleh 

sebagai berikut: 

TA|BEL 3 

HA|SIL UJI NORMA|LITA|S PRETEST DA|N POSTTEST HA|SIL BELA|JA|R SISWA| PA|DA| 

MA|TA| PELA|JA|RA|N EKONOMI KELA|S EKSPERIMEN DA|N KELA|S KONTROL 

Tests of Norma|lity 

 Kela|s Kolmogorov-Smirnova 
| 

Sha|piro-Wilk 

 Sta|ti 

stic 

Df Sig. Sta|tistic df Sig. 

 Pre-test Eksp .128 33 .187 .960 33 .259 

Ha|sil 

Bela|ja|

r 

Post-Test Eks .152 33 .052 .937 33 .055 

Pre-test Kontrol .138 33 .115 .964 33 .343 

 Post-test Kontrol .139 33 .107 .955 33 .181 

 

80 

60 

40 

20 

0 

pretest 

posttest 

eksperimen kontrol 
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Berdasarkan tabel diatas diperoleh nila|i signifikan pada| tabel Kolmogorov-smirnov pada| 

pretest dan posttest kelas eksperimen dan pretest dan posttest control. Diperoleh nilai p = 0.187 

pada pretest eksperimen, p = 0.052 pada posttest eksperimen, p = 0.115 pada pretest kelas 

kontrol, p = 0.107 pada posttest kelas kontrol. Jadi, nilai asymp. Sig. ( 2-tailed) lebih besar dari 

alpha 0,05 (sig>0,05). Jadi dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal dan 

layak dianalisis dengan menggunakan nilai-t. Pada uji homogenitas varians skor nilai posttest 

kelas ekspereimen dan kelas control disajiakn dalam bentuk tabel: 

TA|BEL 4 

HA|SIL UJI HOMOGENITA|S POSTTEST VA|RIA|S SKOR HA|SIL BELA|JA|R SISWA| PA|DA| 

MA|TA| PELA|JA|RA|N EKONOMI KELA|S EKSPERIMEN DA|N KELA|S KONTROL 
 

Test of Homogeneity of Va|ria|nce 

 Levene 

Sta|tistic 

df1 df2 Sig. 

 Ba|sed on Mea|n 3.565 1 64 .064 

Ha|sil 

Bela|ja 

|r 

Ba|sed on Media|n 2.805 1 64 .099 

Ba|sed on Media|n a|nd with a|djusted df 2.805 1 54.275 .100 

 Ba|sed on trimmed mea|n 3.204 1 64 .078 

 

Pada uji t dilakukan untuk melihat ada tidaknya perbedaan pada hasil posttest siswa kelas 

eksperimen dan posttest kelas control. Dapat dilihat pada tabel 5 hasil uji independent t-test: 

TA|BEL 5 

HA|SIL UJI TEST T HA|SIL BELA|JA|R SISWA| PA|DA| MA|TA| PELA|JA|RA|N 

EKONOMI KELA|S EKSPERIMEN DA|N KELA|S KONTROL 

Independent Sa|mples Test 

 
Levene's Test 

for Equa|lity of 

Va|ria|nces 

t-test for Equa|lity of Mea|ns 

F Sig. T Df Sig

. 

(2- 

ta|iled) 

Mea|n 

Differ

e nce 

Std. 

Error 

Differ

e 

nce 

95% Confidence 

Interva|l of the 

Difference 

Lower Upper 

 
Equa|l 3.565 .064 11.188 64 .000 25.909 2.316 21.283 30.536 

 va|ria|nces          

Ha|sil a|ssumed          

Bela|ja| Equa|l   11.188 55.730 .000 25.909 2.316 21.269 30.549 

r va|ria|nces          

 not          

 a|ssumed          
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Group Sta|tistics 

 Kela|s N Mea|n Std. 

Devi 

a|tio

n 

Std. 

Error 

Mea|

n  Kela|s 33 71.82 7.37 1.284 

Ha|sil eksperimen   6  

Bela|ja|r  
33 45.91 11.0 1.927 

 kela|s control 
  72  

Dengan adanya perbedaan mean 25,91 dimana mean posttest kelas eksperimen yaitu 

71,82 dan mean kelas control 45,91 tersebut maka dapat dijelaskan bahwa ada| pengaruh Model 

Pembelajaran Teams Games Tournament Terhadap Hasil Belajar Siswa pada mata pelajaran 

ekonomi kelas XI IPS di SMA Taruna Pekanbaru. Dibawah ini terdapat grafik perbedaan rata-

rata hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi pada kelas eksperimen dan kelas control 

Hasil belajar siswa pada kelas yang menggunakan Model Pembelajaran Teams Games 

Tournament lebih tinggi dari hasil belajar siswa pada| kelas ya|ng menggunakan Model 

Pembela|ja|ra|n konvensiona|l. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, bahwa model pembelajaran Teams Games 

Tournament mempunyai pengaruh yang signifika| terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran ekonomi di SMA Taruna Pekanbaru. Berdasarkan hasil olahan analisis data yang 

diperoleh hasil uji-t menunjukkan bahwa t hitung t hitung > t tabel dengan taraf signifikan 5% 

((1,669) atau 11,188 > 1,669 yang berarti Ha diterima dan Ho ditolak yang berarti ada perbedaan 

yang signifikan antara hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran Teams Games 

Tournament dengan hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran konvensional pada 

mata pelajaran ekonomi kelas XI di Sekolah Menengah Atas Taruna Pekanbaru. 

Means skor hasil belajar siswa dikelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas control 

yaitu nilai rata-rata posttest sebesar 71,82 sedangkan kelas kontrol meiliki rata-rata posttest 

45,91. 
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Saran 

Berdasarkan kesimpulan yag telah dikemukakan, maka daoat disarankan: 

1. Diharapkan kepada guru bidang studi ekonomi untuk menggunakan model pembelajaran 

Teams Games Tournament untuk menignkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

ekonomi. 

2. Bagi sekolah ataupun guru diharapkan lebih mengembangkan lagi penggunaan model 

pembelajaran didalam kelas agar pembelajaran lebih aktif dan menarik 

3. Bagi peneliti yang ingin menidak lanjuti penelitian ini, dapat menggunakan model 

pembelajaran Teams Games Tournament pada pokok pembahasan lain. 
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